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IMPLEMENTASI METODE KOOPERATIF JIGSAW DALAM 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MAHASISWA  










Purposes  The aim of this study is to determine the difference in student 
achievement between Jigsaw method and conventional method in the 
subject of fund management and investment. 
Methods   The quasi-experimental method was used for the design of this study. A 
total of 200 students of fund management and investment subjects 
became the sample of this study. The cluster random sampling technique 
was used for the study, while observation was used as a data collection 
technique. T-test statistics become a tool for analyzing the research 
data. 
Findings  The results shown by this study that the achievement of students 
between experiment with different control classes are not significant. 
The results indicated by this study provide information that in this study 
the Jigsaw method is not effective for improving student achievement. 





Sistem pembelajaran pada dasarnya merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yaitu tujuan yang diharapkan dapat tercapai oleh mahasiswa dalam kegiatan belajar. 
Sistem pembelajaran saat ini cenderung masih menggunakan sistem konvensional yaitu 
metode ceramah dan mahasiswa sebagai pihak yang pasif menerima pelajaran sehingga 
tidak ada aktivitas belajar mengajar yang interaktif antara dosen dan mahasiswa. Aktivitas 
belajar yang tidak interaktif ini dapat dilihat dari kurang keberanian berbicara yang juga 
dikarenakan mahasiswa kurang percaya diri, respon atau perhatian mahasiswa kurang yang 
mempengaruhi daya pemahaman terhadap materi yang diberikan dosen. Kondisi ini 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa yang kurang. Ini juga dikarenakan masih sangat 
jarangnya penggunaan metode pembelajaran bervariasi yang bersifat interaktif dapat 
disesuaikan dengan kondisi objek belajar. Dosen tidak melibatkan mahasiswa secara 
langsung dalam merumuskan masalah yang ada pada materi yang disampaikan, mahasiswa 
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Pembelajaran dengan metode diskusi yang selama ini dilakukan di mata kuliah Manajemen 
Dana dan Investasi masih kurang efektif. Metode diskusi yang dilakukan membutuhkan 
waktu lama tetapi hasil yang didapatkan mahasiswa kurang optimal. Hal ini dapat terjadi 
karena kemampuan komunikasi mahasiswa yang kurang, sehingga dalam menyampaikan 
informasi hasil diskusi kepada teman kurang jelas. Inilah yang membuat teman atau 
kelompok lain kurang memperhatikan. Mereka tidak jelas menerima informasi atau materi 
yang disajikan. Sementara diskusi merupakan suatu kegiatan yang dapat melatih 
mahasiswa untuk mengemukakan pendapat dan meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam 
proses belajar mengajar. Proses diskusi melatih mahasiswa bersikap kritis, mampu 
berinteraksi sosial dan dapat berkomunikasi secara langsung.  
 
Keberhasilan belajar mahasiswa dapat diukur melalui penilaian hasil belajar. Salah satu 
metode mengajar yaitu belajar kooperatif (cooperative learning) yang memerlukan 
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil mahasiswa untuk bekerja 
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar (Nurhadi & 
Senduk, 2004). Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) salah satunya 
adalah cooperative learning. Cooperative learning adalah metode pembelajaran di mana 
dosen hanya bertindak sebagai fasilitator. 
 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok konvensional yang 
menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada 
kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan 
situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson, 
dkk di Universitas Texas. Dalam pembelajaran kooperatif ada beberapa macam antara lain 
STAD (student teams achievement divisions), think-pair-share (berfikir-berpasangan-
berempat), make a match (mencari pasangan), CIRC, Jigsaw dan masih banyak yang lain 
(Slavin, 2005). 
 
Terdapat banyak metode dalam pembelajaran kooperatif salah-satunya adalah Jigsaw. 
Metode pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pembelajaran dan pemahaman mahasiswa akan materi.  
 
Metode kooperatif Jigsaw adalah metode pembelajaran kooperatif yang mendorong agar 
mahasiswa dapat belajar bekerja sama dalam kelompok yang heterogen, setidaknya ada 
dua komponen utama yang harus ada dalam pembelajaran kooperatif, yaitu komponen 
tugas (cooperative task) dan komponen struktur insentif kooperatif (cooperative incentive 
structure). Komponen tugas tersebut merupakan pembagian tugas setiap anggotanya 
sehingga mereka dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Setiap 
anggota dalam kelompok dapat membagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan 
bersama. Pembagian tugas dalam pembelajaran kooperatif meliputi waktu, praktik, dan 
penguatan perilaku yang sesuai. Agar pembagian tugas ini dapat berjalan semestinya, 
dosen harus mampu menciptakan suasana lingkungan yang mendukung aktivitas belajar 
mahasiswa. Suasana lingkungan tersebut tercapai setelah mahasiswa merasa mampu 
mengatasi masalah mereka dan merasa orang di sekitar lingkungan menghargainya. 





© LPPI AQLI 
Jurnal Studi  
Akuntansi & Keuangan 






Selama kerja kelompok tersebut, tugas setiap individu kelompok adalah mencapai 
ketuntasan (Sanjaya, 2008). 
 
Pada pembelajaran jenis Jigsaw dibagi menjadi beberapa bagian, yang mengajak setiap 
anggota kelompok menjadi ahli pada satu bagian. Setiap mahasiswa bertanggung jawab 
untuk mengajar anggota lain dalam kelompoknya tentang hal tersebut sehingga ini 
menuntut mahasiswa untuk terampil berkomunikasi. Dalam pembelajaran Jigsaw ini 
mahasiswa melakukan empat tahapan yaitu, bahan ajar, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, pengetesan dan penghargaan. Pada saat diskusi dilakukan penilaian untuk 
kemampuan komunikasi maha mahasiswa dengan rubrik penilaian yang telah disediakan. 
Melalui pembelajaran metode Jigsaw kemampuan komunikasi mahasiswa dapat 
meningkat karena pada pembelajaran metode Jigsaw ini ada dua kali diskusi, yaitu diskusi 
kelompok ahli dan diskusi kelompok asal. Dalam diskusi kelompok ahli setiap kelompok 
membahas materi yang berbeda, sehingga menuntut mahasiswa dapat 
mengkomunikasikan informasi yang diperolehnya pada teman satu kelompok asal 
(Aidawati, 2008). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan hasil belajar 
mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran Kooperatif metode Jigsaw dan yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional pada mata kuliah Manajemen Dana dan Investasi. 
Berkenaan dengan tujuan penelitian untuk mengetahui proses pembelajaran yang 
berlangsung maka penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian eksperimen, dengan 
memberikan perlakuan pada  kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 







Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata kuliah, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh dosen. Hasil belajar 
merupakan hasil yang dicapai mahasiswa dalam menuntut suatu pelajaran yang 
menunjukkan taraf kemampuan mahasiswa dalam mengikuti program belajar dalam waktu 
tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Prestasi belajar ini sering 
dicerminkan sebagai nilai yang menentukan berhasil tidaknya mahasiswa telah belajar 
(Suyati, 2009). 
 
Secara umum belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku. Belajar tidak ada warnanya 
apabila tidak menghasilkan pengetahuan, pembentukan sikap serta keterampilan. Oleh 
karena itu, proses belajar mengajar harus mendapat perhatian yang serius yang melibatkan 
berbagai aspek yang menunjang keberhasilan belajar mengajar. Aspek-aspek tersebut 
adalah: (1). Aspek Kognitif, yaitu yang berkenaan dengan pengenalan baru atau mengingat 
kembali (menghafal) suatu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual; 
(2). Aspek Afektif, Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat, sikap/emosi juga 
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pengajaran yang bersifat keterampilan atau yang menunjukkan gerak (skill) (Sukirman, 
2001). 
 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2009). Hasil belajar juga bermakna perubahan dalam 
kapabilitas (kemampuan tertentu) sebagai akibat dari belajar (Uno, 2011). Dalam 
pengertian yang lain, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh siswa 
dari proses belajar yang dilihat dari perubahan perilaku secara keseluruhan (Dimyati & 





Pembelajaran kooperatif mulai dikenalkan oleh Slavin. Di dalam pembelajaran kooperatif, 
mahasiswa belajar dalam kelompok dengan empat anggota untuk menyelesaikan tugas 
dari dosen (Slavin, 2005). Pembelajaran kooperatif sebagai metode pembelajaran 
kelompok atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 
belakang keterampilan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen) 
(Sanjaya, 2008).  
 
Pembelajaran kooperatif dipandang efektif karena pembelajaran kooperatif menciptakan 
interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga tercipta masyarakat belajar (learning 
community). Berdasarkan pendapat tersebut berarti bahwa mahasiswa tidak hanya belajar 
dari dosen tetapi juga dari sesama mahasiswa, sehingga ketidakcocokan antar mahasiswa 
yang disebabkan oleh latar belakang mahasiswa yang berbeda-beda dapat dikurangi 
dengan interaksi yang bersifat ketergantungan (Nurhadi & Senduk, 2004). 
 
Pengajaran kooperatif akan membawa beberapa keuntungan bagi mahasiswa, yaitu: (1) 
meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial; (2) memungkinkan para mahasiswa 
saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-
pandangan; (3)memudahkan mahasiswa melakukan penyesuaian sosial; (4) memungkinkan 
terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen; (5) menghilangkan sifat 
mementingkan diri sendiri atau egois; (6) membangun persahabatan yang dapat berlanjut 
hingga masa dewasa; (7) berbagi keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan; (8) meningkatkan rasa 
saling percaya kepada sesama manusia; (9) meningkatkan kemampuan memandang 
masalah dan situasi dari berbagai perspektif; (10) meningkatkan kesediaan menggunakan 
ide orang lain yang dirasakan lebih baik; (11) meningkatkan kegemaran berteman tanpa 
memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, 
agama dan orientasi tugas (Nurhadi & Senduk, 2004).  
 
Roger dan David Johnson menyatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap 
sebagai cooperative learning. Untuk dapat dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif 
setidaknya ada unsur-unsur dasar yang harus dipenuhi (Lie, 2005). Ada empat unsur pokok 
dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, 
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akuntabilitas individual, dan keterampilan hubungan antarpribadi (Nurhadi & Senduk, 
2004). Satu lagi unsur yaitu evaluasi proses kelompok (Lie, 2005).  
 
Agar mahasiswa dapat belajar bekerja sama dalam kelompok yang heterogen, setidaknya 
ada dua komponen utama yang harus ada dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 
komponen tugas (cooperative task) dan komponen struktur insentif kooperatif 
(cooperative incentive structure) (Sanjaya, 2008).  
 
Berbagai metode dalam pembelajaran kooperatif dapat diterapkan oleh pengajar. Ada tiga 
metode pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dengan memperhatikan bahan 
dan tingkatannya, yaitu STAD, TGT, dan jigsaw (Slavin, 2005). Kemudian, metode tersebut 
dapat dijabarkan lagi menjadi empat metode dalam pembelajaran kooperatif, yaitu STAD 
(student teams achievement division), metode kooperatif metode jigsaw, Metode GI 
(group investigation), dan metode struktural (Nurhadi & Senduk, 2004). 
 
Berikut penjelasan dari paparan di atas: (1) Jigsaw, dalam kaidah ini, setiap ahli kumpulan 
menjadi juru dalam sub-unit sesuatu topik. Setelah masing-masing memahami bagian 
masing-masing, setiap juru mengajarnya pula kepada ahli kumpulan yang lain. Soal-jawab 
atau perbincangan yang berlaku semasa proses ini memperbolehkan ’juru’ dan ahli sama-
sama memikirkan presentasi perbincangan yang berlaku semasa proses ini membolehkan 
’juru’ dan ahli sama-sama memikirkan penyampaian yang diberi, ini meningkatkan 
pemahaman dan ingatan. Selain dari itu, kaidah ini juga memberi peluang kepada pelajar 
yang kurang cemerlang dan mengajar mereka untuk menjadi ’dosen’ dan mengajar mereka 
yang mempunyai prestasi akademik lebih baik dari padanya, secara tidak langsung 
meningkatkan keyakinan diri mereka. (2) STAD, merupakan akronim dari Student Teams 
Achievement Divisions. Pembelajaran dalam kumpulan kecil dilakukan bagi suatu topik. 
STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu: (a) presentasi kelas; (b) tim; (c) kuis; (d) 
skor kemajuan individual; (e) rekognisi tim (Slavin, 2005).  
 
 
Metode Kooperatif Jigsaw 
 
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan rekan-
rekannya dan kemudian diadaptasi oleh Slavin. Metode pembelajaran kooperatif metode 
jigsaw merupakan metode pembelajaran kooperatif, dengan mahasiswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling 
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi 
pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 
kelompok yang lain. Berdasarkan pengertian tersebut metode pembelajaran jigsaw 
menekankan pada diskusi kelompok dengan jumlah anggota relatif kecil dan bersifat 
heterogen. Hal utama yang membedakan jigsaw dengan diskusi kelompok biasa adalah 
bahwa dalam metode jigsaw masing-masing individu mempelajari bagian masing-masing 
dan kemudian bertukar pengetahuan dengan temannya, sehingga akan terjadi 
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Jigsaw merupakan teknik yang terbaik dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 
dalam metode kooperatif metode jigsaw secara individual mahasiswa berkembang dan 
berbagi kemampuan dalam bermacam aspek kerja yang berbeda.  Di dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif metode jigsaw, kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk 
mahasiswa yang beranggotakan mahasiswa dengan kemampuan asal yang berbeda. 
Kelompok ahli adalah kelompok mahasiswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang 
berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topik untuk kemudian dijelaskan 
kepada kelompok asal (Anderson, 1987). 
 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif metode jigsaw dilakukan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) Membentuk kelompok jigsaw yang terdiri atas 5 atau 6 mahasiswa. 
Anggota kelompok hendaknya berbeda secara kelamin, budaya, ras, dan kemampuan; (2)  
Menunjuk salah satu mahasiswa sebagai ketua kelompok. Ketua kelompok hendaknya 
dipilih yang paling dewasa diantara yang lain; (3)  Membagi materi menjadi 5 atau 6 
bagian; (4) Meminta mahasiswa untuk mempelajari satu bagian. Yakinkan bahwa 
mahasiswa hanya mendapat satu bagian dan mempelajari bagian sendiri; (5) memberi 
waktu pada mahasiswa untuk membaca bagiannya agar mereka tahu yang harus mereka 
lakukan. Dalam langkah ini mahasiswa tidak perlu menghafal materinya; (6)  Membentuk 
kelompok sesaat (kelompok ini disebut kelompok ahli. Mahasiswa yang memiliki bagian 
yang sama membentuk satu kelompok dan mendiskusikan agar mereka benar-benar 
paham); (7) Mengembalikan mahasiswa dalam kelompok asalnya (kelompok jigsaw) 
masing-masing; (8)  Memberi waktu kepada setiap mahasiswa untuk menjelaskan apa yang 
mereka peroleh dalam kelompok ahli dan mahasiswa diberi kesempatan untuk bertanya 
dan meminta penjelasan; (9) dosen dapat berkeliling dari kelompok satu ke kelompok 
untuk mengawasi prosesnya. Dosen dapat memberikan bantuan penjelasan atau 
mengintervensi secara tidak langsung; (10) pada akhir pelajaran mahasiswa diminta untuk 
mengerjakan tes atau kuis agar mereka sadar bahwa pelajaran berlangsung serius, bukan 





Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara – 
Medan selama 6 bulan pada periode Februari – Juli 2015. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa jurusan Akuntansi Semester VII pada 5  kelas sebanyak 40 mahasiswa untuk 
satu kelas, sehingga total mahasiswa 200 mahasiswa, dengan metode “Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw”.  
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode sistematis guna membangun 
hubungan yang mengandung fenomena sebab-akibat. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 
informasi tentang variabel mana yang menyebabkan sesuatu terjadi dan variabel yang 
memperoleh akibat dari terjadinya perubahan dalam suatu kondisi eksperimen. 
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Teknik Pengumpulan Data yang digunakan yaitu: a).  Dokumentasi, digunakan untuk 
memperoleh data nama mahasiswa yang akan menjadi sampel dan untuk memperoleh 
data nilai ujian tengah semester mahasiswa, b). Test, merupakan alat untuk prosedur yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan individu atau kelas dilihat dari hasil jawaban yang 
diberikan oleh testee sehingga dapat diketahui sejauh mana kemampuan yang dimilikinya. 
Test digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Manajemen Dana dan Investasi dari mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ini. Test 
yang digunakan adalah test berbentuk multiple choice (pilihan ganda). Sedangkan teknik 
analisa data yang digunakan adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam suatu 
penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.  
 
Untuk menganalisis data penelitian ini adalah dengan menggunakan dengan statistik T-
test, yakni uji beda dua kelompok tidak berpasangan (independent samples t-test).  
 
 




Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa berdasarkan kelas konsentrasi 
pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara, maka penulis menggunakan statistik uji-t, khususnya uji beda dua kelompok tidak 
berpasangan (independent samples t-test). Hasilnya dapat dilihat pada tabel  1. 
 
Tabel 1 independent samples test 
 Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
UAS Equal variances .035 .852 -.173 121 .863 
 Assumed      
 Equal variances   -.174 118.77 .862 
 not assumed    4  
 
Berdasarkan tabel 1, diperoleh t hitung sebesar -0,173 dengan probabilitas  (Sig 0,000)  
Selanjutnya dilakukan perbandingan dengan t tabel pada taraf signifikan 0,05. Dari 
keterangan di atas, nilai t hitung berada di daerah penerimaan H0, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, berarti tidak ada perbedaan signifikan prestasi belajar mahasiswa kelas konsentrasi 
Akuntansi Malam (kelas kontrol) dengan prestasi belajar mahasiswa kelas konsentrasi 
Akuntansi Pagi (kelas eksperimen) pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Dengan demikian metode pembelajaran Jigsaw dalam penelitian ini belum efektif dalam 
usaha meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Konsentrasi Manajemen 
Dana dan Investasi di Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw belum mampu 
meningkatkan kemampuan mahasiswa terhadap belajarnya. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang 
kemampuannya kurang untuk meningkatkan pemahamannya terhadap mata kuliah yang 
sedang dipelajari melalui kerjasama saling membantu dalam memahami materi 
pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki kemampuan lebih akan membantu mahasiswa 
yang memiliki kemampuan yang kurang. Sebagai proses proaktif dan sadar, belajar 
digunakan mahasiswa untuk mengendalikan proses pembelajarannya sendiri dalam bentuk 
kognisi, motivasi, dan perilaku; seperti menetapkan tujuan, memilih dan menggunakan 
strategi belajar yang paling sesuai dengan sumberdaya dan situasi. Selain itu ada kegiatan 
saling memonitor satu sama lain dan bukan proses reaktif siswa yang secara impersonal 
ditujukan untuk meraih prestasi (Zimmerman, 2008).  
 
Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mahasiswa dilatih untuk proaktif. Hal ini 
karena ketergantungan dalam kerjasama melalui saling melengkapi kekurangan 
penguasaan materi belajar masing-masing mahasiswa akan mengembangkan sikap saling 
percaya, perilaku mencari pertolongan, perilaku memberi pertolongan dan mengelola 
sumber daya kelompok yang dimiliki untuk meraih tujuan bersama. Adanya kesempatan 
untuk bekerjasama dan ketergantungan antar anggota kelompok dalam memperoleh 
pemahaman yang menyeluruh akan mengarahkan mahasiswa untuk belajar lebih efektif 
dan efisien.  
 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa prestasi belajar mahasiswa kelas Konsentrasi 
Akuntansi Malam (kelas kontrol) sama atau tidak berbeda signifikan bila dibandingkan 
prestasi belajar mahasiswa kelas Konsentrasi Akuntansi Pagi (kelas kontrol). Tidak adanya 
perbedaan yang signifikan ini ditandai/dapat dilihat dari: (1). Rata-rata, tingkat hasil belajar 
mahasiswa kelas Konsentrasi Akuntansi Malam (kelas kontrol) adalah 74,26; dan (2) Rata-
rata tingkat hasil belajar mahasiswa kelas Konsentrasi Akuntansi Pagi  (kelas eksperimen) 
adalah 74,49.  
 
Dari uraian di atas diketahui bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa kelas Konsentrasi 
Akuntansi Pagi lebih tinggi dari kelas Konsentrasi Akuntansi Malam namun perbedaan nilai 
rata-rata hasil belajar mahasiswa itu tidak terlalu besar atau tidak signifikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa kelas Konsentrasi Akuntansi 
Pagi sama dibandingkan hasil belajar mahasiswa kelas Konsentrasi Akuntansi Malam. 
 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian lain mengenai penerapan metode 
pembelajaran kooperatif dengan tipe jigsaw dan dibandingkan dengan metode 
konvensional yang dilakukan oleh Hänze Ha¨nze dan Berger (2007) yang menunjukkan 
terdapat perbedaan dalam pengalaman mahasiswa pada tiga kebutuhan dasar yaitu 
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Para mahasiswa dilaporkan merasa lebih 
memiliki kompetensi dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif dan 
mahasiswa yang memiliki konsep diri akademik yang lebih rendah merasa baik ketika 
menggunakan metode ini. Penguasaan materi yang tuntas untuk tiap bagian yang telah 
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menjadi bagian tiap-tiap anggota dalam kelompok dan menjadi tanggung jawab bersama 
untuk saling berbagi pengetahuan atau ketrampilan mengarahkan para anggota kelompok 
untuk bertanggung jawab mengelola sumber daya kelompok yang dimiliki dengan 
mempertimbangkan situasi yang ada untuk mencapai tujuan bersama (Hänze & Berger, 
2007). 
 
Dalam konteks sudut pandang dosen, mahasiswa tampak lebih tidak mengalami stres 
ketika ujian, kesediaan untuk melakukan reviu dan meneliti, prestasi dari permanent 
learning juga membuktikan keberhasilan penerapan teknik jigsaw dan tercapainya hasil 
yang positif. Dari sudut pandang mahasiswa, mereka menyatakan bahwa sepanjang proses 
belajar tidak pernah merasa bosan, komunikasi di kelas terpelihara dengan baik, dan 
belajar materi pelajaran dengan perasaan yang gembira. Hal ini merupakan aspek-aspek 
yang penting yang menunjukkan fakta akan adanya sisi positif dari penerapan teknik 
jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdasarkan penelitian ini terbukti secara 
signifikan dapat meningkatkan belajar pada mahasiswa. Adanya peningkatan ini akan 
mengarahkan mahasiswa untuk berperilaku yang mengarah pada proses dan hasil belajar 
yang lebih baik sehingga pada akhirnya akan bermuara pada hasil belajar atau prestasi 





Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa  tidak 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa kelas Konsentrasi 
Akuntansi Malam (Kelas Kontrol) dengan mahasiswa kelas Konsentrasi Akuntansi Pagi 
(Kelas Eksperimen) dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis 
metode eksperimen dan hasil belajar mahasiswa. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah metode kooperatif Jigsaw. Hasil belajar mahasiswa kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis metode 
eksperimen hampir sama dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa kelas Kontrol.  
 
Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dosen lebih kreatif dalam 
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan 
diterapkan dalam proses pembelajaran yang lebih mengutamakan pada keaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga mahasiswa dapat memahami materi yang 
diajarkan dan tidak jenuh dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran, menjadikan 
model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai salah satu 
model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sehingga membantu mahasiswa 
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